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ABSTRAK

Banyak ibu hamil yang mengalami emesis gravidarum pada trimester I. Mual muntah
dapat ditangani dengan pengobatan farmakologis dan non-farmakologis, salah satunya
dengan aromaterapy lemon yang mempunyai efek bagi penghirupnya yaitu ketenangan dan
kesegaran tubuh sehingga bisa mengurangi mual muntah. Selain itu minuman jahe juga
termasuk obat non-farmakologis, jahe mempunyai aroma yang harum dapat menyegarkan
tubuh dan oleoresinya dapat menghangatkan tubuh sehingga bisa mengurangi mual muntah.
Tujuannya untuk mengetahui penerapan aromaterapy lemon dan minuman jahe untuk
mengurangi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester | dan mengetahui distribusi
frekuensi sebelum dan sesudah penerapan aromaterpy lemon dan minuman jahe untuk
mengurangi emesis gravidarum trimester . Metode penelitian ini adalah penelitian pre
eksprimen one group pre-tes post-test dan menggunakan uji statistik uji wilcoxon. Data
didapatkan dari wawancara melalui lembar observasi langsung. Hasil pemberian aromaterapy
lemon diberikan pada 15 responden dan minuman jahe 15 responden dilakukan 2 kali sehari
selama 3 sampai 7 hari. Jumlah mual muntah diambil nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pemberian aromaterapy lemon dan minuman jahe. Kesimpulan Aromaterapy lemon dan
minuman jahe terbukti menurunkan emesis gravidarum pada ibu hamil trimester | di BPM
Yusidah Edward Palembang Tahun 2018. Saran dari penelitian ini diharapkan dapat
dilakukannya penelitian terhadap aromaterapi jenis lainnya yang dapat bermanfaat selama
kehamilan.

Kata kunci : Aromaterapy lemon, Emesis Gravidarum, Kehamilan, Minuman jahe
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ABSTRACT

Many pregnant women experience emesis gravidarum in the first trimester. Nausea
vomiting can be treated with pharmacological and non-pharmacological treatments, one of
which is aromatherapy lemon which has an effect on the inhaler, such as calmness and
freshness of the body so that it can reduce nausea and vomiting. In addition, ginger drinks
also include non-pharmacological drugs, ginger has a fragrant aroma that can refresh the
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body ,and the oloresin can warm the body so that it can reduce nausea vomiting. The aim of
this study is to find out the application of lemon aromatherapy and ginger drinks to reduce
emesis gravidarum in pregnant women and to find out the frequency distribution before and
after the application of aromatherpy lemon and ginger drinks to reduce emesis gravidarum
trimester 1. The method of this study was a one group pre-post-test pre-experiment research
and used the Wilcooxon test statistic test. This study obtained interviews through direct
observation sheets. The results of administration were given to 15 respondents of lemon
aromatherapy and 15 respondents of ginger drinks done twice a day for 3 to 7 days. The
amount of nausea and vomiting was taken through average value before and after
administration of lemon aromatherapy and ginger drinks. The conclusion of this study is that
Aromatherapy lemon and ginger drinks were proven to reduce emesis gravidarum in first
trimester pregnant women in Yusidah Edward Palembang BPM in 2018. Hopefully there are
some researches that related to other kinds of aromatherapy that useful for pregnancy

Keywords: Aromaterapy lemon, Emesis Gravidarum, Pregnancy, Ginger drink

1. PENDAHULUAN mual muntah berkelanjutan sehingga
mengganggu aktifitas sehari-hari, dan
jatuh dalam keadaan yang disebut
hiperemesis gravidarum (Nugroho, 2014).

Beberapa upaya pengobatan alami
yang berguna untuk mengatasi mual dan
muntah (Emesis Gravidarum) pada ibu

Kehamilan merupakan
pertumbuhan dan perkembangan janin
intra uteri mulai sejak konsepsi dan
berakhir sampai permulaan persalinan.
Pertumbuhan dan perkembangan

kehamilan menentukan derajat kesehatan
ibu hamil dan output kehamilannya.
Selama masa kehamilan terjadi perubahan
dalam sistem tubuh yang menimbulkan
respon Ketidaknyamanan bagi ibu hamil
seperti mual muntah(Bartini, 2013).

Mual (Nausea) dan muntah
(Vomiting), pening, perut kembung, dan
badan terasa lemah dapat terjadi hampir
pada 50% kasus ibu hamil, dan terbanyak
pada usia kehamilan 6-12 minggu.
Keluhan mual muntah yang sering terjadi
pada waktu pagi sehingga dikenal dengan
morning sicknes (emesis gravidarum)
(Prawirohardjo. 2013).

Emesis gravidarum merupakan hal
yang fisiologis akan tetapi apabila tidak
segera diatasi akan menjadi hal yang
patologis (Wiknjosastro, 2010). Sebagian
besar emesis gravidarum dapat diatasi
dengan berobat jalan serta pemberian obat
penenang dan anti muntah, tetapi sebagian
kecil wanita hamil tidak dapat mengatasi

hamil  seperti:  jahe, biji  adas,
meningkatkan asupan cairan, yoga dan
aromaterapy lemon (Saeful Imam, 2017).

Aromatherapy  Lemon  yang
mengandung limonen, citral, linalyl,

linalool, terpineol yang dapat
menstabilkan  sistem  syaraf  pusat,
menimbulkan perasaan senang,

meningkatkan nafsu makan, melancarkan
peredaran darah, dan sebagai penenang
(sedative) (Budiana, 2013).

Menurut Penelitian Dewi (2016)
Lemon adalah minyak esensial
(Citruslemon) adalah salah satu yang
paling banyak digunakan minyak herbal
dalam kehamilan dan dianggap sebagai
obat yang aman pada kehamilan. Menurut
sebuah  studi, 40% wanita telah
menggunakan aroma lemon  untuk
meredakan mual dan muntah, dan 26,5%
dari mereka telah dilaporkan sebagai cara
yang efektif untuk mengontrol gejala mual
muntah.
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Selain ~ aromaterapy  lemon,
Menurut Penelitian Alyamaniyah dan
Mahmudah (2014) Jahe lebih hebat
dibandingkan  dimenhydrinat  dalam
mengurangi gejala mual muntah. Riset
yang dilakukan oleh Vutyavanich dari
Universitas Chiang Mai di Thailand
membuktikan keefektifan khasiat jahe
pada ibu hamil dalam mengatasi mual
muntah. Salah satu senyawa aktif yang
terdapat pada jahe adalah kurkumin. Ini
juga telah dibuktikan secara klinis bahwa
jahe bermanfaat sebagai anti mual dan
muntah pada ibu hamil yang aman pada
kehamilan muda, terutama pada trimester
pertama, menjadi salah satu masalah
kesehatan utama pada ibu hamil yang
mengalami emesis gravidarum.

Hasil pra survey di BPM Yusida
Edward Palembang , tahun 2017 terdapat
215 ibu hamil yang melakukan kunjungan
ANC dan dari bulan Januari sampai
Desember 2018 terdapat 182 ibu hamil
dan ibu yang mengalami emesis
gravidarum sebanyak 30 ibu hamil.

Berdasarkan dari latar belakang
diatas dimana masih banyak ditemukan
kasus kehamilan dengan mual muntah
(Emesis  Gravidarum), maka penulis
tertarik  untuk  mengambil  rumusan
masalah “Penerapan Pemberian
Aromaterapi Lemon dan Minum Jahe
untuk Mengurangi Emesis Gravidarum
pada Ibu Hamil Trimester | di BPM
Yusida Edward Palembang tahun 2018”.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah
penelitian Pre Ekspremen One group pre-
test-postest. Desain  penelitian  yang
melibatkan satu kelompok yang diberi
pretest(O1), di beri treatment (X) dan
diberi postest(O2). Keberhasilan treatment

ditentukan dengan membandingkan nilai
pre-test dan niai post-test. Penelitian pada
pre ekspremen one gruop pre-test-post-

test, tahap pertama yaitu menentukan
sampel dan mengelompokan dalam satu
kelas. Tahap selanjutnya memeberikan
pre-test untuk mengukur kondisi mual
muntah ibu sebelum diberikan treatment
penerapan pemberian aroma terapi lemon
dan minuman jahe, kemudian, tahap takhir
sampel diberikan postest untuk mengukur
kondisi mual muntah setelah melakukan
treatment penerapan pemberian
aromaterapy dan minuman jahe . Tujuan
penerapan pemberian aromaterapy lemon
dan minumna jahe adalah untuk
mengetahui pengurangan mual muntah

pada ibu hamil.
Desain onegruop pre-test post-test.
O1 X 02
Keterangan
O1: pre-test

X: treatment
O2: post-test

Sumber: ( Donal T campel and Julian
C,Stanley,1963:7)

Penelitian ini yang dijadikan
populasi adalah seluruh ibu hamil yang
yang melakukan ANC di bidan Yusida
Edward Palembang dari bulan Januari-
Desember tahun 2018, sebanyak 182 ibu
hamil.

Tehnik  Pengambilan  sampel
dengan menggunakan Accidental
Sampling vyaitu dengan pengambilan
sampel dengan kebetulan bertemu atau di
jumpai saat penelitian. Pada penelitian
inni jumlah  sampel sebanyak 30
responden dibagi menjadi 15 responden
untuk penelitian penerapan aromaterapy
lemon dan 15 responden untuk penelitian
penerapan minuman jahe.
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3. HASIL PENELITIAN
A. Aromaterapy Lemon
Tabel.1 Distribusi Frekuensi Mual
Muntah Sebelum Penerapan Pemberian
Aromaterapy lemon

Emesis Jumlah Persentase
Gravidarum (%)

1x mual - -

muntah

2x mual - -

muntah

3x mual 7 46,7

muntah

4x mual 6 40

muntah

5x mual 2 13,3

muntah

Total 15 100

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan

bahwa dari 15 responden yang diukur
dilakukan

penerapan pemberian aromaterpy lemon

mual muntah sebelum

lebih banyak mengalami 3 x mual
muntah (46,7%) dan 4 x mual muntah
(40%) daripada 5 x mual muntah (13,3%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Mual
Muntah Sesudah Penerapan
Pemberian Aromaterapy lemon

Emesis Jumlah Persentase
Gravidarum (%)

1x mual 5 33,3

muntah

2x mual 9 60

muntah

3x mual 1 6,7

muntah

4x mual - -

muntah

5x mual - -

muntah

TOTAL 15 100

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 15 responden yang diukur
mual  muntah sesudah dilakukan
penerapan pemberian aromaterapy lemon
lebih banyak mengalami 2 x mual muntah
(60%) dan 1 x mual muntah (33,3%)
daripada 3 x mual muntah (6,7%).

Setelah dilakukan uji normalitas
kolmogorov-smirnov dan analisis statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon untuk
mengetahui  keterkaitan dua variabel.
Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui perbedaan mual muntah pada
ibu hamil sebelum dan sesudah di berikan
aromaterapy lemon. Adapun perbedaan
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3  Penerapan  Pemberian
Aromaterapy Lemon untuk
Mengurangi Emesis
Gravidarum Pada Ibu Hamil
trimester |

Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statistics®

Sesudah-Sebelum

z -3,449°
Asymp.Sig.(2- ,001
tailed)

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 3 hasil signifikansi (2-
tailed) yaitu 0,001 berarti lebih kecil dari a
(0,05), dimana menunjukan bahwa
penerapan pemberian aromaterapy lemon
dapat mengurangi emesis gravidarum pada
ibu hamil trimester | di BPM Yusidah

Edward Palembang.
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B. Minuman Jahe

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Mual
Muntah Sebelum Penerapan Pemberian
Minuman Jahe

Emesis Jumlah Persentase
Gravidarum (%)

1x mual - -

muntah

2x mual - -

muntah

3x mual 7 46,6

muntah

4x mual 4 26,7

muntah

5x mual 4 26,7

muntah

Total 15 100

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan

bahwa dari 15 responden yang diukur

dilakukan

penerapan pemberian minuman jahe lebih

mual muntah sebelum
banyak mengalami 3 x mual muntah
(46,6%) daripada 4 x mual muntah
(26,7%) dan 5 x mual muntah (26,7%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Mual
Muntah Sesudah Penerapan Pemberian
Minuman Jahe

Emesis Jumlah | Persentase
Gravidarum (%)

1x mual 2 13,3

muntah

2x mual 11 73.4

muntah

3x mual 2 13,3

muntah

4x mual - -

muntah

5x mual - -

muntah

Total 15 100

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
bahwa dari 15 responden yang diukur
mual muntah sesudah dilakukan
penerapan pemberian minuman jahe
lebih banyak  mengalami 2x mual
muntah (73,4%) daripada 3x mual
muntah (13,3%) dan 1x mual muntah
(13.3%).

Hasil Analisa Bivariat

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas
Kologorov-Smirnov Penerapan
menunjukan bahwa nilai signifikansi
0,002 berarti kurang dari o (0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual
tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas
kolmogorov-smirnov dan analisis statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon untuk
mengetahui  keterkaitan dua variabel.
Dalam penelitian ini peneiliti ingin
mengetahui perbedaan mual muntah pada
ibu hamil sebelum dan sesudah di berikan
minuman jahe. Adapun perbedaan dapat di
lihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6
Penerapan Pemberian Minuman Jahe
Mengurangi Emesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil trimester |
Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statistics®
Sesudah-Sebelum
z -3,482°
Asymp.Sig.(2- ,000
tailed)

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan  tabel 6  hasil
signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 berarti
lebih kecil dari o (0,05), dimana
menunjukan bahwa penerapan
pemberian minuman  jahe dapat
mengurangi emesis gravidarum pada ibu
hamil trimester | di BPM Yusidah Edward
Palembang.
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4. PEMBAHASAN
A. Aromaterapy Lemon

Hasil univariat dari 15 responden
yang diterapkan pemberian aromaterapy
lemon yang diukur mual muntah sebelum
dilakukan penerapan pemberian
aromaterpy  lemon lebih banyak
mengalami 3x mual muntah (46,7%) dan
4x mual muntah (40%) daripada 5 x mual
muntah (13,3%). Dan sesudah dilakukan
penerapan pemberian aromaterapy lemon
lebih banyak mengalami 2 x mual muntah
(60%) dan 1x mual muntah (33,3%)
daripada 3x mual muntah (6,6%).

Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa kejadian mual muntah

sebelum penerapan pemberian
aromaterapy lemon lebih besar dari pada
sesudah penerapan pemberian

aromaterapy lemon.

Hasil Bivariat dalam penelitian ini
menggunakan  uji  wilcoxon  yang
merupakan dari statistik non-parametrik,
jika p value < o ( 0,05) maka ada
hubungan yang bermakna antara variabel
dependen dan variabel independen. Uji
wilcoxon digunakan sebagai alternatif dari
uji paired sample t tes jika data penelitian
tidak berdistribusi normal. Untuk melihat
data berdistribusi normal atau tidak maka
dilakukan uji Normalitas kolmogorov-
Smirnov, jika nilai signifikansi > a (0,05)
maka dinyatakan nilai berdistribusi normal
dan nilai signifikan < o (0,05) maka
dinyatakan nilai  tidak berdistribusi
normal.

Dari hasil data univariat uji
normalitas menunjukan bahwa nilai
signifikansi 0,002 berarti lebih kecil dari a
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas
kolmogorov-smirnov dan analisis statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon untuk
mengetahui keterkaitan dua variabel.

Dari hasil uji wilcoxon, signifikansi
(2-tailed) yaitu 0,001 berarti lebih kecil
dari o (0,05), dimana menunjukan bahwa
penerapan pemberian aromaterapy lemon
dapat mengurangi emesis gravidarum pada
ibu hamil trimester | di BPM Yusidah
Edward Palembang Tahun 2018.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nusabella(2017) di BPM Sri Jumiyati
Kabupaten Kabumen menyatakan bahwa
minuman jahe terbukti menurunkan
emesis gravidarum pada ibu hamil
trimester 1.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Dina
Fitriana Staf Pengajar STIKES Mataram
Lombok Tengah(2017) hasil penelitian
menunjukkan bahwa  pemberian
aromaterapy jeruk lemon lebih efektif
dalam menurunkan mual muntah trimester
I yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi o (0,000) < a (0,05)

Penelitian ini sejalan dengan teori
(Sharma, 2013)Rasa mual pada kehamilan
dapat ditanggulangi dengan menggunakan
terapi pelangkap antara lain aromaterapy.
Salah satu aromaterapy yang dapat
menurunkan  mual  muntah  dalam
kehamilan adalah aromaterapy lemon,
aromaterapy lemon memberikan ragan
efek penghirupnya, seperti ketenangan,
kesegaran bahkan bisa membantu ibu
hamil mengatasi mual. Setiap minyak
essensial memiliki efek farmakologis yang
unik, seperti  antibakteri, antivirus,
diuretik, vasodilator, penenang, dan
merangsang adrenal.

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti berasumsi bahwa penerapan
pemberian aromaterapy lemon dapat
menanggulangi rasa mual pada kehamilan.
Salah satu yang dapat menekan rasa mual
muntah dalam kehamilan adalah lemon,
karena aromaterapy lemon mengandung
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minyak ektraks yang mampu memberikan
ketenangan dan kesegaran tubuh.

2. Minuman Jahe

Hasil univariat dari 15 responden
yang diukur mual muntah  sebelum
dilakukan penerapan pemberian minuman
jahe lebih banyak mengalami 3x mual
muntah (46,6%) dan daripada 4x mual
muntah  (26,7%) dan 5x mual muntah
(26,7%). Dan  sesudah  dilakukan
penerapan pemberian minuman jahe lebih
banyak  mengalami 2x mual muntah
(73,3%) dan 3x mual muntah (13,3%)
daripada 1x mual muntah (13.3%).

Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa kejadian mual muntah
sebelum penerapan pemberian minuman
jahe lebih besar dari pada sesudah
penerapan pemberian minuman jahe.

Hasil bivariat dalam penelitian ini
menggunakan  uji  wilcoxon  yang
merupakan dari statistik non-parametrik,
jika p value < o ( 0,05) maka ada
hubungan yang bermakna antara variabel
dependen a dan variabel independen. Uji
wilcoxon digunakan sebagai alternatif dari
uji paired sample t tes jika data penelitian
tidak berdistribusi normal. Untuk melihat
data berdistribusi normal atau tidak maka
dilakukan uji Normalitas kolmogorov-
Smirnov, jika nilai signifikansi > a (0,05)
maka dinyatakan nilai berdistribusi normal
dan nilai signifikan < o (0,05) maka
dinyatakan nilai  tidak  berdistribusi
normal.

Dari hasil data univariat uji
normalitas menunjukan bahwa nilai
signifikansi 0,002 berarti lebih kecil dari
a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas
kolmogorov-smirnov dan analisis statistik
dengan menggunakan uji wilcoxon untuk
mengetahui keterkaitan dua variabel.

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan mengggunakan uji wilcoxon uji
wilcoxon, signifikansi (2-tailed) yaitu
0,000 berarti lebih kecil dari o (0,05),
dimana menunjukan bahwa penerapan
pemberian minuman  jahe  dapat
mengurangi emesis gravidarum pada ibu
hamil trimester | di BPM Yusidah Edward
Palembang.

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Chatur
Dhian Parwitasari  (2013) menyatakan
bahwa jahe dapat mengurangi mual
muntah. Hasil uji statistik menggunakan
uji wilcoxon diperoleh nilai p value
(0,000) < (0,005) hal ini terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah di
berikan rebusan jahe.

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian Alyamaniyah dan Mahmudah
(2014) Jahe lebih hebat dibandingkan
dimenhydrinat dalam mengurangi gejala
mual muntah. Riset yang dilakukan oleh
Vutyavanich dari Universitas Chiang Mai
di Thailand membuktikan keefektifan
khasiat jahe pada ibu hamil dalam
mengatasi mual muntah. Salah satu
senyawa aktif yang terdapat pada jahe
adalah kurkumin. Ini juga telah dibuktikan
secara Kklinis bahwa jahe bermanfaat
sebagai anti mual dan muntah pada ibu
hamil yang aman pada kehamilan muda,
terutama pada trimester pertama, menjadi
salah satu masalah kesehatan utama pada
ibu hamil yang mengalami emesis
gravidarum.

Penelitian ini sejalan dengan teori
(Choiriyah ~ dan  Trisnasari, 2013).
Masyarakat umum biasanya mengurangi
mual muntah dengan cara minum obat anti
mual. Jahe sebagai salah satu jenis
tanaman herbal mempunyai banyak
keunggulan dibandingkan dengan tanaman
herbal lainnya, khususnya bagi ibu hamil
yang sedang mengalami mual muntah.
Keunggulan  pertama jahe adalah
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kandungan mengandung minyak terbang
(minyak atsiri) yang menyegarkan dan
memblokir reflek muntah sedangkan
gingerol dapat melancarkan peredaran
darah dan syaraf-syaraf bekerja dengan
baik. Hasilnya, ketegangan bisa dicairkan,
kepala jadi segar, mual muntah pun bisa
ditekan. Aroma harum jahe disebabkan
oleh minyak atsiri,sedangkan oleoresinya
menyebabkan rasa pedas yang
menghangatkan tubuh dan mengeluarkan
keringat.

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti  berasumsi bahwa penerapan
pemberian minuman jahe dapat menekan
mual muntah karena jahe mengangandung
minyak astsiri yang dapat menyegarkan
dan memblokir reflek muntah.

5.KESIMPULAN

1. Distribusi frekuensi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimster |
sebelum diberikan penerapan

pemberian aromaterapy lemon vyaitu
lebih banyak mengalami 3 x mual
muntah sebanyak 46,7%

2. Distribusi frekuensi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimster |
sebelum diberikan penerapan

pemberian minuman jahe yaitu lebih
banyak mengalami 3 x mual muntah
sebanyak 46,6%.

3. Distribusi frekuensi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimster |
sesudah diberikan penerapan

pemberian aromaterapy lemon yaitu
lebih banyak mengalami 2 x mual
muntah sebanyak 60%.

4. Distribusi frekuensi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimster |
sesudah diberikan penerapan

pemberian aromaterapy lemon yaitu
lebih banyak mengalami 2 x mual
muntah sebanyak 73,3%.

5. Ada hubungan yang bermakna antara
penerapan  pemberian  aromaterapy

lemon untuk mengurangi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimester |
di BPM Yusida Edward Palembang
Tahun 2018. Berdasarkan uji wilcoxon
hasil di dapatkan p value = 0,001
berarti < a (0,05).

6. Ada hubungan yang bermakna antara
penerapan pemberian minuman jahe
untuk mengurangi emesis gravidarum
pada ibu hamil trimester | di BPM
Yusida Edward Palembang Tahun
2018. Berdasarkan uji wilcoxon hasil di
dapatkan p value =0,000 berarti < «
(0,05).

6. SARAN

1.Untuk Institusi Pendidikan

Diharapkan pada tahun yang akan datang

institusi pendidikan dapat memberikan

informasi serta dapat menambah referensi
kepustakaan tentang penerapan
aromaterapy lemon dan minuman jahe
untuk mengurangi emesis gravidarum

pada ibu hamil trimester I.

2 Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan agar dapat meningkatkan

penyuluhan, memberikan informasi dan

edukasi bagi tenaga kesehatan di Bidan

Praktek Mandiri Yusida Palembang dalam

memberikan asuhan kebidanan.

3 Bagi Penelitian Yang Akan Datang

Diharapkan bagi peneliti yang akan datang

untuk dapat meneliti dengan menambah

variable lain.
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